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Abstrak  

 
Pendahuluan: Masalah kesehatan terjadi di seluruh duania yaitu penyakit hati kronis, hal ini 
disebabkan konsumsi alkohol. Berlebihnya mengkonsumsi alkohol akan mengakibatkan 
penyakit hati, hepatitis alkoholik, karsinoma hepatoseluler (HCC), fibrosis, dan sirosis. Tinjauan 
pustaka ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana hubungan antara konsumsi dengan 
kejadian penyakit liver kronik. Metode: studi literatur ini menggunakan metode studi literatur, 
dan data diperoleh dengan mengumpulkan informasi terkaitan konsumsi alkohol dengan 
kejadian penyakit liver kronis yang kemudian dianalisis secara deskriptif, informasi diperoleh 
dari jurnal nasional dan internasional dengan kurun waktu sepuluh tahun terakhir serta dalam 
bentuk textbook. Hasil: Konsumsi alkohol dapat meningkatkan risiko terjadinya sirosis hati 
sampai 10,23 kali lipat, dan 3,43 kali lipat untuk kanker hati, serta 3,88 kali lipat untuk hepatitis. 
Risiko terjadinya fatty liver baik pada wanita maupun pria terjadi kematian tertinggi (HR) 12,61 
kali lipat untuk konsumsi alkohol ≥70g/hari. Kesimpulan: Studi literatur ini menunjukkan adanya 
terkaitan yang bermakna antara konsumsi alkohol dengan peningkatan risiko terjadinya sirosis 
hati dan kanker hati. 
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Abstract 

 
Introduction: Health issues occur worldwide, including chronic liver diseases, which are often 
caused by alcohol consumption. Excessive alcohol intake can lead to liver diseases, alcoholic 
hepatitis, hepatocellular carcinoma (HCC), fibrosis, and cirrhosis. This literature review aims to 
analyze the extent of the relationship between alcohol consumption and the occurrence of 
chronic liver diseases. The study uses a literature review method, collecting information related 
to alcohol consumption and chronic liver disease events. The data are then analyzed 
descriptively, drawing from national and international journals from the past ten years, as well 
as textbooks. Results: Alcohol consumption can increase the risk of liver cirrhosis by up to 10.23 
times, 3.43 times for liver cancer (HCC), and 3.88 times for hepatitis. The highest mortality risk 
(HR) for fatty liver occurs in both men and women with alcohol consumption ≥70g/day. 
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Conclusion: This literature study indicates a significant association between alcohol 
consumption and an increased risk of liver cirrhosis and liver cancer. 
 
Keywords: alcohol, chronic liver, disease  
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PENDAHULUAN 
 Kronisnya penyakit pada hati merupakan suatu permasalahan dalam kesehatan. 
Penyakit hati yang disebabkan oleh konsumsi alkohol memiliki permasalahan yang signifikan di 
seluruh dunia. Kejadian kematian sekitar 3,3 juta atau 5,9 % dari seluruh kematian dari jumlah 
yang mengkonsumsi alkohol setiap tahunnya, serta kondisi kematian yang disebabkan oleh 
penyakit hati karena alkohol, hal tersebut berdasarkan  World Health Organization (WHO), 2019.   
 Alkohol berhubungan dengan kejadian penyakit hati yang dapat berupa steatosis 
sederhana hingga hepatitis alkoholik, fibrosis hati, sirosis hati, dan karsinoma hepatoseluler 
(HCC). Menurut Gao & Bataller (2011), penyakit hati dapat diperparah dengan konsumsi alkohol, 
faktor lingkungan, dan faktor genetik. Kondisi yang kompleks ini melibatkan stres oksidatif, 
inflamasi, dan disfungsi sistem imun, sirosis hati bahkan terjadi kematian. Mekanisme yang 
terlibat adalah jejas hati yang disebabkan oleh alkohol (Lucey et al., 2009).  

 Penelitian yang menunjukkan hubungan antara konsumsi alkohol dengan risiko 
terjadinya penyakit hati kronis menurut (Liu et al., 2010). Dari analisi 16 studi kohort prospektif 
menunjukkan peningkatan risiko sebesar 1,32 kali terjadinya sirosis hati pada konsumsi 20 gram 
alkohol  perhari. Sedangkan menurut Murag et al. (2021) dengan uji kohort yang berbasis 
populasi menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi lebih 30 gram alkohol per hari maka akan 
memiliki peningkatan risiko terkena sirosis hati. Sedangkan faktor risiko penyakit hati 
diantaranya adalah obesitas, infeksi virus hepatitis B atau C, dan diabetes. Faktor yang memiliki 
risiko tinggi termasuk penyakit hati kronis yang disebabkan karena alkohol (Huang et al., 2013). 
Dari latar belakang tersebut, maka tinjauan pustaka ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 
mana keterkaitan antara konsumsi alkohol terhadap kejadian penyakit liver kronik. 

 

BAHAN DAN METODE 
 Metode yang digunakan dalam studi ini  adalah dengan menggunakan literature review 

atau studi literatur. Data diperoleh dengan mengumpulkan informasi dari beberapa artikel 
jurnal ilmiah tentang hubungan konsumsi alkohol terhadap kejadian penyakit liver kronis, dan  
kemudian dianalisis secara deskriptif. Data yang didapat dari artikel artikel jurnal ilmiah 
internasional dan nasional selama sepuluh tahun terakhir, serta textbook. Dalam proses 
pengumpulan data dilanjutkan dengan screening, dan selanjutnya dilakukan ekstraksi data. Jika 
data memenuhi kriteria,  maka dilanjutkan dengan klasifikasi untuk pengumpulan data. Data 
perolehan hasil ekstraksi akan  pasti diketahui dari jumlah awal data diperoleh dan kemudian 
memenuhi kriteria, selanjutnya  dianalisis lebih lanjut. 

 

HASIL 
 Literature review dilakukan dengan penelusuran literatur literatur dengan tema 

konsumsi alkohol terhadap penyakit liver kronik. Jurnal penelitian yang dikumpulkan dengan 
artikel jurnal internasional dan nasional, dan rujukan sebagai acuan diperoleh  dari  Google 
Scholar, Sciencedirect, dan PubMed. Rujukan acuan berasal dari  artikel jurnal penelitian dengan 
kata kunci ; alcohol, liver disease, cirrhosis, liver cancer, hepatitis, fatty liver, alcohol, liver 
disease, cirrhosis, liver cancer, hepatitis, fatty liver. Syarat untuk rentan waktu dalam pencarian 



Calvaria Medical Journal                  2(1): 69-74, Juni 2024 

e-ISSN 3031-092X 

 

71 
 

 

artikel jurnal yaitu, kurun waktu 10 tahun (2013-2023), dan artikel dapat diakses secara full text 
dan menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.  

Data yang diperoleh digunakan untuk analisis keterkaitan konsumsi alkohol dengan 
penyakit penyakit liver kronik. Adapun hasil analisis penyakit penyakit hati kronis diantaranya 
kanker hati, sirosis hati, hepatitis, dan fatty liver :  

 
1. Hubungan Konsumsi Alkohol terhadap Sirotis Hati 

Rujukan acuan pengaruh konsumsi alkohol dengan sirosis hati diperoleh dari studi studi 
dengan rasio hazard lebih besar dari 1. Dijelaskan bahwa dengan meningkatnya konsumsi 
alkohol, maka risiko kematian akan meningkat, dan waktu bertahan hidup akan lebih pendek 
pada penderita sirosis hati. Hasil studi diperoleh dengan peningatan risiko kematian akibat 
sirosis hati sebesar 9,09 kali lipat per hari untuk peminum 14-28 gelas per minggu dibandingkan 
dengan yang bukan peminum. Dari data hasil penelitian yang dianalisis, didapatkan risiko 
kematian terendah adalah 1,13 kali lipat dan yang tertinggi adalah 10,23 kali lipat.    

2. Pengaruh Konsumsi Alkohol Terhadap Kanker hati 
Hubungan konsumsi alkohol dengan peningkatan risiko hazard terjadinya kanker hati 

lebih besar dari 1. Penelitian terkait dengan konsumsi alkohol dengan peningkatan risiko 
kematian yang diakibatkan oleh kanker hati diperoleh dari hasil data sepuluh penelitian. Rata-
rata terjadinya peningkatan risiko kanker hati sebanyak 1,33 kali lipat (Åberg et al., 2018; Cho et 
al., 2023; Hagström et al., 2018; Im et al., 2021; Kunzmann et al., 2018; Patra et al., 2021; 
Persson et al., 2013; Shanyinde et al., 2019; Trembling et al., 2017), risiko tertinggi konsumsi 
alkohol dapat meningkatkan risiko sampai 3 kali lipat dengan HR 3,43, 95% CI: 1,49-7,92, p=0,004 
(Vandenbulcke et al., 2016). 

3. Pengaruh Konsumsi Alkohol terhadap Hepatitis 
Hasil rujukan dari jurnal yang menunjukkan adanya  Pengaruh Konsumsi Alkohol Terhadap 

Hepatitis yaitu, dengan pengaruh konsumsi alkohol terhadap hepatitis yang menunjukkan rasio 
hazard lebih besar dari 1, maka dapat dijelaskan bahwa dengan peningkatan konsumsi alkohol 
berhubungan peningkatan risiko kematian, dan waktu bertahan hidup yang lebih pendek karena  
hepatitis.  Hasil data menunjukkan bahwa; rata-rata terjadinya peningatan risiko kematian 
akibat hepatitis C  sebesar 1,07 - 3,88 kali lipat, dan risiko kematian terendah adalah 1,07 kali 
lipat berdasarkan Alavi et al. (2018) dan di negara  Skotlandia yaitu 3,88 kali lipat, menurut  Cho 
et al. (2023) tidak ada informasi mengenai penanda serum hepatitis B atau hepatitis C pada 
pemimum alkohol. 

4. Pengaruh Konsumsi Alkohol terhadap Fatty Liver 
Data hasil rujukan jurnal yang terkaitan dengan adanya pengaruh konsumsi alkohol 

terhadap fatty liver yaitu, dengan menunjukkan rasio hazard lebih besar dari 1, adalah adanya 
peningkatan risiko kematian akibat fatty liver  dengan ditunjukkan tiga jurnal yang terkait 
dengan fatty liver sebesar 4,51 kali lipat, dengan mengkonsumsi alkohol minum > 1,5 gelas per 
hari atau 40–69 g/hari. Berdasarkan Kawamura et al. (2016) yang menjelaskan dengan minum 
≥70g/hari dapat meningkatkan risiko kematian fatty liver 12,61 kali lipat,dan menurut  
Hajifathalian et al. (2019) menjelaskan bahwa dengan mengkonsumsi 0,5-1,5 per hari akan 
menurunkan risiko kematian fatty liver.  

 
PEMBAHASAN 

Hasil data berdasarkan rujukan diperoleh 23 rujukan yang diidentifikasi dan kemudian 
dilakukan review, maka ditunjukkan ;  

 
Pengaruh Konsumsi Alkohol Terhadap Sirosis Hati 

Menurut  Shanyinde et al., (2019) yang menjelaskan bahwa, di Italia orang yang 
mengkonsumsi minuman yang berakohol akan berisiko mengalami sirosis dan kanker hati (SLD)  
sebesar 1,45 kali lipat dibandingkan dengan yang tidak mengkonsumsi. Penelitian Simpson et al. 
(2019) di Inggris diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan insiden sirosis (≥15 
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minuman [rata-rata 220 g alkohol] vs satu hingga dua minuman [rata-rata 30 g alkohol] per 
minggu) dengan peningkatan risiko kematian sebanyak 3,43 kali lipat.  Hasil dari tinjauan pustaka 
menunjukkan dampak konsumsi alkohol terhadap peningkatan secara bermakna kejadian sirosis 
hati terutama di kalangan pria.  

 
Pengaruh Konsumsi Alkohol terhadap Kanker Liver 

Data dari pencarian jurnal diperoleh dengan mengidentifikasi akibat konsumsi alkohol 
dengan peningkatan risiko kanker liver. Penelitian di negara Finlandia menunjukkan bahwa, 
dengan mengkonsumsi alkohol sebanyak  210 g/minggu untuk pria dan 140 g/minggu untuk 
wanita maka akan memiliki risiko kanker hati lebih tinggi sehingga mempengaruhi risiko 
kematian. Berdasarkan penelitian Åberg et al.,(2018) yang menjelaskan bahwa, diabetes 
merupakan faktor metabolisme yang mengakibatkan peningkatan risiko terjadinya penyakit hati 
akibat konsumsi alkohol. Penelitian lain menjelaskan bahwa risiko tertinggi konsumsi alkohol 
dapat mencapai 3 kali lipat untuk menyebabkan kanker hati dengan HR, 3,43, 95% CI: 1,49-7,92, 
p=0,004. Ditemukan pula adanya hubungan yang bermakna antara konsumsi alkohol berlebihan 
dengan meningkatknya risiko kematian terutama di kalangan pria. Maka dapat dijelaskan bahwa 
dengan mengkonsumsi alkohol berlebih akan berisiko terjadinya kanker hati yang dapat 
menyebabkan kematian. Hal ini karena alkohol dapat merusak sel-sel hati dan menyebabkan 
peradangan, perlemakan hati, hepatitis alkoholik, dan sirosis hati.  

 
Pengaruh Konsumsi Alkohol Terhadap Hepatitis 

Data dari identifikasi jurnal diketahui bahwa dengan mengkonsumsi alkohol akan berisiko 
terjadinya hepatitis. Analisis dari kohort penelitian dengan jumlah subyek sebanyak 58.487, 
84.529, dan 31.924 orang dengan infeksi virus hepatitis C di Skotlandia. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 2.689 (4.6%), 3.169 (3.7%), dan 1.375 (4.3%) mempunyai diagnosis sirosis hati 
dekompensasi. Penderita dengan sirosis dekompensasi masing-masing memiliki kondisi yang 
terkait dengan penggunaan alkohol sebanyak 28%, 32%, dan 50%. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa terjadinya hepatitis yang terjadi akibat konsumsi alkohol Memilki 
peningkatan risiko sebesar  3,88 kali lipat. Tinjauan pustaka menunjukkan adanya hubungan 
yang bermakna berisiko kematian akibat konsumsi alkohol dapat terjadi pada pria maupun 
wanita.  

 
Pengaruh Konsumsi Alkohol Terhadap Fatty Liver 

Identifikasi data dari beberapa penelitian dengan mengamati terjadinya faktor yang 
mengkonsumsi alkohol sehingga  berisiko mengalami  fatty liver adalah, hasil data yang 
berdasarkan analisis Cohort dengan partisipan yang Non-alcoholic fatty liver disease (NAFLD) 
diperoleh hasil  yang mengkonsumsi alkohol 40 – 69 g/hari, maka dapat meningkatkan risiko 
kematian 2,48 kali lipat, dan  ≥70 g /hari risiko kematian 12,61 kali lipat. Hasil temuan nilai 
signifikansi P<0,001, maka ada pengaruh konsumsi alkohol berlebihan terhadap fatty liver 
(Kawamura et al., 2016). 

Data berdasarkan acuan literatur menjelaskan bahwa, terjadinya risiko kematian tertinggi 
(HR) yang dipengaruh dengan mengkonsumsi alkohol terhadap fatty liver yaitu sebesar 12,61 
kali lipat, dengan mengkonsumsi ≥70g/hari dan 4,51 kali lipat dengan > 1,5 gelas per hari atau 
40–69 g/hari. Sehingga hal ini menjelaskan bahwa, bahaya besar konsumsi alkohol dengan 
dampak penyakit fatty liver dapat terjadi pada pria maupun wanita. 

 
KESIMPULAN 
Penelitian dengan hasil studi literature menyimpulkan bahwa; adanya keterkaitan signifikan 
konsumsi minuman beralkohol dengan dampak penyakit sirosis hati tertinggi sebesar 10,23 kali 
lipat,  3,43 kali lipat terhadap kanker liver, 3,88 kali lipat dapat mengakibatkan hepatitis, berisiko 
fatty liver pada wanita maupun pria terjadi kematian tertinggi (HR) 12,61 kali lipat untuk minum 
≥70g/hari.  
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